3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Manjalling, Kecamatan Ujungloe,
Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Januari sampai
dengan Maret 2023.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian: adalah pinset, alat tulis menulis, saringan,
botol spesimen dan kamera ponsel. Bahan yang digunakan pada penelitian: gula
aren, gula pasir, kertas manila, label, gelas plastik, pelepah pisang, patok, alkohol
70% dan wadah spesimen.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Observasi Lapangan
Kegiatan yang dilakukan dari observasi lapangan ini merupakan tahap awal
sebelum melakukan penelitian bertujuan mengetahui kondisi lokasi penelitian yang
digunakan dalam menentukan metode dan teknik pengambilan sampel. Observasi
dilakukan pada masing-masing areal penelitian dengan mengamati keberadaan
semut di pematang sawah dan gulma yang terdapat di habitat tersebut.
3.3.2 Penentuan Lokasi Sampling
Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan hasil observasi dengan cara purposive
sampling yaitu penentuan lokasi sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti
bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi yang paling baik untuk dijadikan
pengambilan sampel. Parameter lokasi pengambilan sampel adalah: kawasan
kelimpahan gulma yang banyak dan kelimpahan gulma yang sedikit. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Petak Terpisah (RPT) yang
memiliki 2 Petak Utama (PU), yaitu:

PUL1 = Petak utama pematang sawah dengan kondisi keberadaan gulma yang

tidak melimpah (A)
PU2 = Petak utama pematang sawah dengan kondisi keberadaan gulma yang

melimpah (B)
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Setiap PU terdiri dari 2 perlakuan yakni diasumsikan sebagai anak petak
(AP), yaitu:
Anak Petak 1 = Pemberian cairan larutan gula pasir 10% (Al dan B1)

Anak Petak 2 = Pemberian cairan larutan gula aren 10% (A2 dan B2)

Di lokasi penelitian diletakkan masing-masing 4 wadah perlakuan untuk
setiap ulangan (3 kali) sehingga terdapat 12 wadah perlakuan. Jarak masing-masing
anak petak pada petak utama sekitar 6,5 m dan jarak antara perlakuan dengan pitfall
trap sekitar 80 cm. Perangkap yang digunakan adalah pitfall trap menggunakan
dua perlakuan: gula pasir dan gula aren.

3.3.3 Pembuatan Pitfall Trap

Pitfall trap adalah perangkap arthropoda berbentuk gelas (diameter atas = 9 cm,
diameter bawah = 7 cm dan tinggi perangkap = 12 cm). Perangkap diisi dengan
alkohol 70% sebanyak 1/3 volume perangkap supaya arthropoda yang terperangkap
dapat tenggelam, mati, dan terawetkan. Pitfall trap dipasang pada areal pengamatan
dengan posisi gelas sejajar permukaan tanah. Pada bagian atas pitfall trap diberi

atap berupa pelepah pisang supaya tidak digenangi oleh air hujan.

—— Pelepah Pisang

Gambar 5. llustrasi Pitfall Trap

3.3.4 Atraktan Semut

Perlakuan yang digunakan untuk atraktan semut yang berada di pematang adalah:
larutan gula pasir (Al dan B1) dan gula aren (A2 dan B2). Masing-masing larutan
dituangkan sebanyak 3 ml ke dalam wadah plastik (tinggi =5 cm, diameter bawah
=5 cm, dan diameter atas = 6 cm) dan diberikan spons. Setiap perlakuan dipasang
di pematang sawah dengan posisi atas wadah perlakuan sejajar permukaan tanah.
Pada bagian atas perlakuan diletakkan kertas manila persegi empat (30 cm x 30 cm)
dengan bagian tengah berlubang (diameter = 5 cm) agar semut masuk ke wadah.
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3.3.5 Metode Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 8 kali di pematang sawah setelah padi di tanam (2
MST). Pengamatan terhadap atraktan semut pada larutan gula dilakukan setiap jam
8 pagi dengan estimasi waktu 30 menit. Pitfall dipasang selama 24 jam dengan
pengamatan sekali seminggu, interval pemasangan 7 hari dengan total pemasangan
8 kali. Pengambilan sampel atraktan fokus pada semut yang ditemukan pada larutan
gula dan terperangkap dalam pitfall.

Denah penelitian adalah sebagai berikut.

(]

Gambar 6. Denah Pengamatan
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Gambar 7. llustrasi Spesifikasi Denah Penelitian

Keterangan:
UA : Petak utama pematang sawah dengan kondisi keberadaan
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gulma yang tidak melimpah

uB : Petak utama pematang sawah dengan kondisi keberadaan
gulma yang melimpah

UA1 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi keberadaan gulma
yang tidak melimpah menggunakan atraktan larutan gula pasir

UA2 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi keberadaan gulma
yang tidak melimpah menggunakan atraktan larutan gula aren

UB1 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi keberadaan gulma
yang melimpah menggunakan atraktan larutan gula pasir

uB2 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi keberadaan gulma
yang melimpah menggunakan atraktan larutan gula aren

PAl . Atraktan gula pasir di pematang sawah keberadaan gulma yang
Tidak melimpah

PFAl . Pitfall trap di pematang sawah sawah keberadaan gulma yang
tidak melimpah pada anak areal petak atraktan larutan gula pasir

PA2 . Atraktan gula aren di pematang sawah keberadaan gulma yang
tidak melimpah

PFA2 . Pitfall trap di pematang sawah keberadaan gulma yang tidak
melimpah pada anak petak areal atraktan larutan gula aren

PB1 . Atraktan gula pasir di pematang sawah yang keberadaan gulma
yang melimpah

PFB1 . Pitfall trap di pematang sawah keberadaan gulma yang melimpah

pada anak petak areal atraktan larutan gula pasir

PB2 . Atraktan gula aren di pematang sawah keberadaan gulma yang
melimpah
PFB2 . Pitfall trap di pematang sawah keberadaan gulma yang melimpah

pada anak petak areal atraktan laurat gula aren
3.3.5 Pengambilan Sampel dan Identifikasi Jenis Semut
Pengambilan sampel semut dilakukan di atas kertas manila dan individu yang
masuk ke wadah larutan gula. Semut yang terperangkap pitfall trap dibuang
cairannya dan disimpan dalam botol berisi alkohol 70%. Sampel semut yang telah
diperoleh dari pematang sawah diidentifikasi menggunakan literatur Naseretta
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(2021), Brown (2000) dan literatur yang bersumber dari jurnal-jurnal identifikasi
keanekaragaman semut. Validitas jenis semut menggunakan aplikasi online
Picture Insect & Spider. Cara penggunaannya yaitu dengan mengambil gambar
sampel secara langsung dari aplikasi atau memasukan gambar sampel serangga ke
dalam aplikasi. Kelebihan aplikasi ini yaitu akurasi 95% identifikasi langsung
dengan perbandingan gambar yang sudah ada di database aplikasi, dilengkapi
deskripsi, karakteristik, habitat, area penyebaran, dan klasifikasi. Kekurangan dari
aplikasi ini adalah digunakan secara online menggunakan internet.

3.4 Analisis Data

Analisis data untuk mengetahui pengaruh keberadaan gulma terhadap populasi dan
tingkat keanekaragaman semut di pematang sawah dengan menggunakan atraktan
larutan gula aren dan gula pasir. Penelitian ini menggunakan analisis indeks

keanekaragaman dan analisis RPT (Rancangan Petak Terpisah).
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Populasi Semut di Pematang Sawah dengan Memakai Atraktan

Larutan Gula Aren dan Larutan Gula Pasir
Berdasarkan hasil penelitian inventarisasi semut di pematang sawah dengan
memakai atraktan larutan gula aren dan gula pasir, terdapat perbedaan populasi.
Adapun populasi semut yang ditemukan dengan masing-masing atraktan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Jumlah Populasi Semut (ekor/225 c¢m?) di Pematang Sawah dengan

Penggunaan Atraktan

Rata- C“Yah
Pengamatan Al A2 Bl B2 Total Rata Hujan _
(mm/hari)
1 45 57 74 116 292 73 -
2 27 40 63 38 168 42 3mm
3 49 39 50 68 206 51.5 -
4 24 62 30 30 146 36.5 22 mm
5 57 58 112 123 350 87.5 -
6 34 45 112 116 307 76.8 -
7 21 52 53 57 183 45.8 -
8 56 73 37 82 248 62 -
Total 313 426 531 630 1900 475
Rata-Rata 39.1 533 664 788 2375 594

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa atraktan gula pasir dan gula aren tidak
berbeda nyata (Lampiran 3). Faktor yang mengakibatkan tidak adanya perbedaan
nyata antar perlakuan karena komposisi yang sama dari perlakuan yakni masing-
masing 10% sehingga hal ini dapat mengakibatkan tidak terjadinya perbedaan
nyata. Menurut Putriana et al., (2022), salah satu faktor semut tidak memiliki
kemampuan secara sensitif membedakan antara kandungan nutrisi yang lebih
kompleks dalam gula aren dan pasir jika tidak ada perbedaan secara signifikan
dalam atraktan komposisi terhadap keduanya. Hal lain yang mengakibatkan tidak
terjadi perbedaan nyata adalah terjadinya penyesuian spesies. Maksudnya, setiap

spesies semut memiliki atraktan makanan yang berbeda-beda (Rahman, 2015).
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Terbukti dari penelitian yang dilakukan setiap spesies semut memiliki tingkat
penyesuaian masing-masing.

Meskipun dari hasil sidik ragam tidak berbeda nyata tetapi dari hasil rata-rata
ditemukan populasi semut yang terbanyak yakni di pematang sawah dengan kondisi
gulma yang melimpah pada atraktan larutan gula aren. Hal ini dikarenakan areal ini
memiliki jumlah vegetasi gulma yang lebih banyak dan kurangnya gangguan
manusia yang memicu perkembangan semut lebih baik ketimbang pada pematang
sawah yang sering dilewati dan beberapa jenis semut cenderung lebih tertarik pada
gula aren ketimbang gula pasir (Rahman, 2015).

Hasil penelitian populasi di pengamatan 2 dan 4 paling sedikit dikarenakan
pengamatan pada hari tersebut hujan yang mempengaruhi keberadaan semut. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latumahina (2020), bahwa curah
hujan berpengaruh terhadap keberadaan semut. Curah hujan yang tinggi akan
menghalangi semut mencari makanan, termasuk umpan pada perangkap. Sehingga,
banyak semut yang memilih berada pada sarangnya untuk berlindung saat hujan.
Tabel 2. Jumlah Individu dan Jumlah Spesies Semut (ekor/225 ¢cm?) Berdasarkan

Aktraktan di Pematang Sawah

Tipe Individu Semut di Jumlah Spesies Semut di
Umpan Pematang Sawah Pematang Sawah
Lokasi Gulma  Lokasi Lokasi Lokasi Gulma
Tidak Gulma  Gulma Tidak Melimpah
Melimpah Melimpah  Melimpah
Gula Pasir 313 531 5 8
Gula Aren 426 630 6 8

Berdasarkan hasil Tabel 2, bahwa semut cenderung menyukai gula aren.
Menurut Rahman (2015), bahwa gula aren mengandung nutrisi yang lebih
kompleks. Sifat alami gula aren dan aroma yang kuat juga membuat semut lebih
tertarik karena semut memiliki kemampuan untuk mendeteksi makanan melalui
indera penciuman yang sangat sensitif, dan bau yang kuat dari gula aren yang

mampu menarik perhatian semut.
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Spesies semut yang banyak ditemukan yakni di area pematang sawah dengan
keberadaan gulma yang melimpah tentunya dalam hal ini yang jarang dilalui oleh
manusia sehingga tidak terlalu mengalami gangguan. Banyaknya populasi yang
ditemukan dikarenakan jumlah vegetasia gulma yang banyak sehingga ketersediaan
makanan bagi semut tersedia (Latumahina et al., 2020). Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kaspari (2000), bahwa aktivitas manusia dapat mengurangi
keberadaan semut dan mengurangi ketersediaan makanan bagi semut yang
mengakibatkan semut tidak dapat berkembang biak secara baik.

Adapun spesies dan jumlah semut di pematang sawah dengan keberadaan
gulma yang melimpah dan tidak melimpah pada tabel 3.

Tabel 3. Spesies Semut (ekor/225 cm?) yang Terperangkap

Spesies Semut yang Terperangkap (ekor/225 cm?)

Pematang Sawah dengan Pematang Sawah dengan

Keberadaan Gulma Tidak Melimpah Keberadaan Gulma Melimpah

Lasius niger Lasius niger
Anoplolepis gracilipes Anoplolepis gracilipes
Solenopsis geminata Solenopsis geminata
Paratrechina longicornis Paratrechina longicornis
Tetramorium pacificum Tetramorium pacificum
Oecophylla smaragdina Oecophylla smaragdina

Pheidole megachepala

Monomorium floricola

Berdasarkan Tabel 3, ditemukan semut di pematang sawah yang sering
dilewati manusia berjumlah 6 jenis dan pada pematang sawah yang jarang dilewati
manusia ditemukan 8 jenis. Hasil penelitian yang ditemukan pada pematang sawah
yang dilewati dan jarang dilewati sebanyak 1.900 ekor semut yang termasuk ke
dalam famili Formicidae (Lampiran 1).

Masing-masing jenis semut yang ditemukan di karton pada pematang sawah
yang dilewati dan jarang dilewati manusia dengan atraktan gula pasir dan gula aren
Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Individu (N), Jumlah Spesies (S), dan Indeks Keanekaragaman

(H”) Semut di Pematang Sawah dengan Keberadaan Gulma

Pematang Sawah

Pematang Sawah

Pematang Sawah

Sub Famili Spesies dengan Keberadaan dengan
Gulma Tidak Keberadaan Gulma
Melimpah Melimpah

Lasius niger 15 51
Anoplolepis 343 532

Formicinae gracilipes
Paratrechina 147 174
longicornis
Oecophylla 159 271
smaragdina
Tetramorium 8 16
pacificum

Myrmicinae Sole.nopsis 67 101
geminata
Pheidole - 11
megachepala
Monomorium - 5
floricola

Jumlah Individu (N) 739 1.161
Jumlah Spesies (S) 6 8
Indeks Keanekaragaman (H’) 1.35 1.46

Berdasarkan Tabel 4, terdapat jumlah individu terbanyak yang diperoleh pada

pematang sawah dengan kondisi keberadaan gulma yang tidak melimpah yaitu

spesies Anoplolepis gracilipes sebanyak 343 individu dan populasi spesies semut

yang paling sedikit yaitu Tetramorium pacificum sebanyak 8 individu. Sedangkan

pematang sawah dengan kondisi gulma yang melimpah jumlah populasi spesies
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yang paling banyak ditemukan yaitu Anoplolepis gracilipes sebanyak 532 individu
dan jumlah populasi spesies yang paling sedikit yaitu Monomorium floricola
sebanyak 5 individu.

Pada penelitian ini diperoleh total sebanyak 8 spesies. Pematang sawah
dengan kondisi gulma yang tidak melimpah didapatkan 6 spesies sedangkan pada
pematang sawah kondisi gulma yang melimpah didapatkan 8 spesies. Jumlah
spesies lebih banyak ditemukan di pematang sawah dengan kondisi gulma yang
melimpah tentunya tidak terlepas dari jumlah vegetasi gulma yang lebih banyak.
Menurut Rosnadi (2019), bahwa vegetasi menjadi faktor banyaknya populasi semut
dan berpengaruh terhadap jumlah keanekragaman semut karena keberadaan
vegetasi berperan sebagai tempat bersarang dan penyedia sumber makanan
sehingga semut dapat bertahan dalam suatu wilayah.

Pematang sawah dengan kondisi gulma yang tidak melimpah tidak terdapat
spesies Pheidole megachepala dan Monomorium floricola karena jenis semut ini
cenderung berada pada habitat yang lembap dan vegetasi yang banyak. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Latumahina et al., (2020), bahwa
vegetasi berpengaruh terhadap keberadaan populasi semut dikarenakan semakin
banyak jumlah vegetasi ketersediaan makanan lebih banyak. Begitupun area yang
mengalami gangguan berpengaruh terhadap jumlah populasi semut maupun
keberadaan semut karena dapat merusak habitat semut dan berkurangnya sumber
makanan semut di area tersebut.

Berdasarkan penelitian ditemukan hasil bahwa indeks keanekaragaman semut
yang lebih tinggi ditemukan pada pematang sawah dengan keberadaan gulma yang
melimpah meskipun masing-masing berada pada tingkat keanekaragaman yang
rendah. Hal ini dikarenakan pada tingkat keanekaragaman berpengaruh terhadap
kestabilan habitat termasuk tingkat keanekaragamn semut yang sangat berpengaruh
ternadap habit (Andersen et al., 2000). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Fazillah (2022), bahwa pematang sawah dengan keberadaan gulma yang
banyak memberikan lingkungan yang lebih stabil bagi populasi. Selain ketersediaan
makanan yang melimpah juga daerah ini cenderung kurang mengalami gangguan.
Gangguan manusia yang sering terjadi pada pematang sawah seperti pertanian

intensif atau lalu lintas manusia dapat mengganggu ekosistem dan mempengaruhi
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keanekaragaman hayati termasuk keanekaragaman semut (Latumahina, 2020).
Faktor lain yang mengakibatkan rendahnya indeks keanekaragaman karena
beberapa spesies di wilayah tersebut mendominasi sehingga keanekaragaman
spesiesnya rendah (Rizka, 2017). Adapun individu spesies yang dominan ditemukan
yaitu Anoplolepsis gracilipes, Solenopsis geminata, Parartrechina longicornis, dan
Oecophylla smaragdina. Individu spesies semut ini tersebar luas di sawah dan
memiliki potensi sebagai predator hama tanaman padi dikarenakan termasuk jenis
semut tramp yang memiliki sifat invasif sehingga jenis semut ini dapat menurunkan
populasi hama di sawah (Kurniawan, 2017). Pematang sawah dengan kondisi gulma
yang banyak berpengaruh terhadap jumlah populasi semut dikarenakan dapat
berperan sebagai tempat bersarang dan penyedia sumber makanan. Ketersediaan
pangan pada suatu area dapat menjadi penentu jenis semut tertentu, seperti semut
predator dan pemakan biji. Sehingga hal ini mendukung tingkat keanekaragaman
semut lebih banyak ditemukan pada area pematang sawah yang jarang dilewati
(Andersen et al., 2000).
4.2 Deskripsi Spesies Semut yang ditemukan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebanyak 8 spesies semut yang ditemukan
di pematang sawah. Berikut merupakan deskripsi spesies semut yang ditemukan
di Kecamatan Ujungloe, Kabupaten Bulukumba.

a. Spesiesl

Gambar 8. Spesies Semut Lasius niger
Berdasarkan referensi Bolton (2010), Lasius niger memiliki ukuran tubuh 3
mm hingga 5 mm, tubuh berwarna hitam atau kecoklatan, dan antena berjumlah 12
segmen.. Bagian tubuh Lasius niger yaitu kepala, thorax, dan abdomen. Bentuk
kepala oval, mata oval dan terletak agak ke samping dengan tipe mulut menggigit.
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Thorax Lasius niger ini relatif pendek dan memiliki tiga pasang kaki yang kuat.
Abdomen berbentuk elips dan terdiri dari beberapa segmen. Bagian perut kedua
berhubungan ke tangkai membentuk pinggang sempit diantara metasoma. Seluruh
tubuh Lasius niger ditutupi oleh rambut halus yang sangat tipis.

Keberadaan Lasius niger tersebar di sawah-sawah namun pada penelitian ini
ditemukan bahwa Lasius niger lebih banyak ditemukan di pematang sawah yang
jarang dilewati. Hal ini dikarenakan pematang sawah yang jarang dilewati kurang
terganggu oleh aktivitas manusia dan memiliki populasi gulma yang lebih banyak
sehingga kondisi lingkungan tersebut berada pada kondisi yang lembap. Data yang
didapatkan dilapangan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra et al.,
(2017), bahwa Lasius niger cenderung menghindari lingkungan yang ramai dan
lebih memilih lingkungan yang sepi dengan kondisi lingkungan yang lembap.

Lasius niger berperan sebagai predator di dalam ekosistem. Adapun

taksonomi Lasius niger sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Subfamili : Formicinae
Genus : Lasius
Spesies : Lasius niger
b. Spesies 2

E

Gambar 9. Spesies Semut Anoplolepis gracilipes
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Anoplolepis gracilipes memiliki ukuran tubuh sekitar 1 mm - 3 mm untuk
pekerja dan 4 mm - 5 mm ukuran tubuh ratu. Warna tubuh Anoplolepis gracilipes
bervariasi mulai dari coklat kekuningan hingga kehitaman. Seluruh tubuh terdapat
buku-buku yang halus dan tubuh terlihat mengkilat terang. Abdomen berbentuk
bulat memanjang, rahang berbentuk segitiga, dan terdapat gigi di rahang. Kepala
berbentuk oval dan sedikit cembung. Antena terdri dari 11 hingga 12 segmen dan
memiliki mata mejemuk. Thorax terdiri dari tiga segment yang terhubung. Pada
setiap segment terdapat sepasang kaki dan cakar (rizka et al., 2013).

Anoplolepis gracilipes memiliki jumlah individu terbanyak karena pencarian
makan yang luas, sehingga disebut juga sebagai predator pemulung karena
memangsa berbagai fauna di serasah (Rizka, 2017). Hal ini terbukti Anoplolepis
gracilipes paling banyak ditemukan pada penelitian ini dibandingkan jenis semut
yang lainnya terutama pada pematang sawah yang jarang dilewati. Keberadaan
Anoplolepis gracilipes mendominasi pematang sawah yang jarang dilewati
dikarenakan kurangnya aktivitas manusia sehingga mengakibatkan Anoplolepis
gracilipes dapat berkembang biak dengan baik. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kaspari (2000), bahwa populasi semut lebih sedikit pada pematang
sawah yang sering dilewati karena semut akan merasa terganggu dan tidak aman
untuk bersarang. Sebaliknya, populasi semut lebih banyak pada pematang sawah
yang jarang dilewati manusia karena semut akan merasa lebih aman dan cenderung
lebih banyak berkembangbiak.

Adapun taksonomi Anoplolepis gracilipes sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera

Famili : Formicidae

Genus : Anoplolepis

Spesies : Anoplolepis gracilipes
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C. Spesies 3

Gambar 10. Spesies Semut Solenopsis geminata

Solenopsis geminata memiliki ukuran tubuh 2 mm hingga 4 mm untuk pekerja
dan 4 mm hingga 5 mm untuk ratu, tubuh berwana coklat kekuningan, kepala
berbentuk segitiga, memiliki 10 segment antenna, mata yang terletak di bagian
tengah kepala, memiliki mesosoma, 2 petiol, mandibula berbentuk triangular,
bagian gaster memiliki rambut-rambut halus, dan pada bagian kaki dilengkapi
dengan cakar-cakar kecil yang kuat (Ranny et al., 2015).

Solenopsis geminata banyak ditemukan pada pematang sawah yang jarang
dilewati hal ini dikarenakan habitat semut Solenopsis geminata berada di pematang
sawah yang banyak memiliki vegetasi. Berdasarkan penelitian Suriana (2017),
Solenopsis geminate berada pada daerah berhutan dan dapat ditemukan di tempat
yang memiliki vegetasi yang banyak. Sehingga Solenopsis geminata lebih banyak
ditemukan pada pematang sawah yang jarang dilewati. Solenopsis geminata
merupakan jenis semut yang berperan sebagai predator dan memiliki kemampuan
bertahan hidup yang baik di habitat sawah, maka persebaran populasi jenis semut
ini banyak ditemukan di sawah (Tamrin et al, 2020).

Adapun taksonomi Solenopsis geminata sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae

Genus : Solenopsis

Spesies : Solenopsis geminata
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d. Spesies 4
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Gambar 11. Spesies Semut Paratrechina longicornis

Paratrechina longicornis tubuh berwarna kecoklatan dengan abdomen
identik berwarna merah, tiga pasang kaki, antena berjumlah 12 ruas, mata majemuk
yang terletak di atas garis tengan kepala. Seluruh tubuh spesies semut ini ditutupi
rambut-rambut halus, memiliki bentuk mulut tumpul, tipe mulut capit bergerigi.
Abdomen berbentuk lonjong melancip pada ujung dan memiliki 4 segmen.

Paratrechina longicornis tergolong kelompok tramp karena mampu
berpindah sarang dengan mudah dan keberadaannya yang melimpah disawah.
Selain itu, jenis tergolong kelompok tramp yang mampu bertahan hidup di daerah
yang sangat terganggu atau sehingga keberadaan jenis semut ini juga ditemukan
dipematang sawah yang sering dilewati (Fazillah, 2022).

Paratrechina longicornis berperan sebagai predator dalam ekosistem.
Adapun taksonomi Paratrechina longicornis sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera

Famili : Formicidae

Genus : Paratrechina

Spesies : Paratrechina longicornis
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e. Spesies5

Gambar 12. Spesies Semut Tetramorium pacificum

Tetramorium pacificum memiliki ukuran tubuh 2 mm hingga 3 mm, tubuh
berwarna coklat kehitaman dengan kepala sedikit lebih gelap. Antena terdiri dari
11 hinggal2 segmen, mata majemuk terletak di bagian tengan kepala, propodeum
memiliki sepasang duri, memiliki petole dan postpotiole, tubuh kasar, dan seluruh
tubuh di tutupi rambut (Borror et al., 1992). Berdasarkan penelitian (Ranny et al.,
2015), aktivitas Tetramorium pacificum lebih banyak di malam hari. Hal tersebut
terbukti karena jenis semut ini sedikit ditemukan pada penelitian ini. Tetramorium
pacificum dikenal dengan semut trotoar merupakan jenis semut mencari makanan
sewaktu senja atau malam hari pada kelembaban udara yang tinggi atau pada pagi
hari setelah hujan.

Tetramorium pacificum mampu hidup dalam habitat yang beragam, mampu
memperluas wilayah pencarian makan dan terspesialisasi sebagai scavenger,
predator dan pemakan biji (Ranny et al., 2015). Adapun takstonomi hewan ini

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera

Famili : Formicidae

Genus : Tetramorium

Spesies : Tetramorium caespitum
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f. Spesies 6

Gambar 13. Spesies Semut Oecophylla smaragdina

Oecophylla smaragdina memiliki ukuran tubuh sekitar 6 mm hingga 15 mm
untuk pekerja dan 15 mm hingga 20 mm untuk ratu semut. Tubuh berwarna merah,
memilki 12 segmen antenna, mandibula berbentuk segitiga memanjang, terdapat
petiole, dan mata yang besar terletak diantara dua sisi kepala, tipe mulut penghisap
dan penggigit (Japriadi, 2014). Pada saat penelitian jenis semut ini ditemukan di
pematang sawah yang dilewati dan jarang dilewati meskipun populasi semut ini
lebih banyak pada pematang sawah yang jarang dilewati. Hal ini dikarekan aktivitas
manusia mempengaruhi jumlah populasi semut seperti pada pematang sawah yang
jarang dilewati membuat semut dapat lebih merasa aman dan dapat berkembang
biak secara baik. Selain itu, ketersediaan makanan menjadi salah satu faktor
keberadaan semut lebih banyak pada suatu tempat (Latumahina et al., 2010).

Oecophylla smaragdina memiliki peranan sebagai predator di dalam

ekosistem. Adapun takstonomi hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera

Famili : Formicidae

Genus : Oecophylla

Spesies : Oecophylla smaragdina
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g. Spesies 7

Gambar 14. Spesies Semut Pheidole megachepala

Pheidole megachepala memiliki ukuran tubuh 3 mm hingga5 mm, antena
terdiri 12 segmen, mata berada pada bagian bawah tengan kepala, tubuh berwarna
coklat kehitaman dengan permukaan tubuh kasar, dan tubuh dipenuhi rambut-
rambut halus (Ranny et al., 2015). Pada penelitian ini tidak ditemukan Pheidole
megachepala di pematang sawah yang sering dilewati. Berdasarkan penelitian
Andersen et al., (2002), bahwa keberadaan semut cenderung berada pada daerah
yang memiliki cukup banyak vegetasi. Olehnya itu Pheidole megachepala hanya
ditemukan pada pematang sawah yang jarang dilewati dikarenakan vegetasi
pematang sawah yang jarang dilewati lebih banyak.

Pheidole megachepala berperan sebagai scavengers, predator, dan pemakan
biji-bijian di dalam ekosistem. Adapun takstonomi hewan ini adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas - Insekta

Ordo : Hymenoptera

Famili : Formicidae

Genus : Attini

Spesies : Pheidole megachepala
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h. Spesies 8

Gambar 15. Spesies Semut Monomorium floricola

Monomorium floricola memiliki ukuran tubuh sekitar 1 mm hingga 3 mm
untuk pekerja dan 3 mm hingga 4 mm untuk ratu. Warna tubuh kecoklatan hingga
coklat kemerahan, memiliki petole dan postpotiole, kepala berbentuk persegi
dengan sepasang antena yang terdiri dari 12 segmen. bagian pronotum dan
mesoscutum terlihat licin (Ranny et al., 2015). Monomorium floricola keberadaan
jenis semut yang paling sedikit ditemukan bahkan tidak ditemukan pada pematang
sawah yang dilewati. Berdasarkan penelitian Latumahina et al., (2020), jumlah
vegetasi berpengaruh terhadap keberadaan semut.

Pematang sawah yang sering dilewati lebih sedikit keberadaaan semut
dibandingkan pada pematang sawah yang jarang dialui. Hal ini dikarenakan pada
pematang sawah yang jarang dilewati semut akan merasa lebih aman sehingga
memudahkan untuk berkembang biak dan makanan pada pematang sawah yang
jarang dilewati memiliki vegetasi yang lebih banyak yang mengakibatkan
ketersediaan makanan lebih banyak. Monomorium floricola berada pada habitat
yang lembap dan cenderung berada di areal yang memiliki banyak vegetasi.
Olehnya itu, Monomorium floricola tidak banyak ditemukan pada penelitian ini.

Monomorium floricola berperan sebagai predator di ekosistem. Adapun
takstonomi hewan ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas - Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
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Genus : Monomorium
Spesies : Monomorium floricola

4.3 Kelimpahan Relatif Arthropoda pada Perangkap Pitfall Trap

Kelimpahan Relatif Arthropoda

Chlaenius ——

Pardosa —

Anoplolepis

Oxidus

Paratrechina

Oecophylla

0 50 100 150 200 250
Kelimpahan Relatif Jumlah Total Individu ™ jymian Individu

Gambar 16. Kelimpahan Relatif Arthoropoda pada Perangkap Pitfall Trap

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan relatif arthropoda yang
banyak ditemukan pada di pitfll trap yakni Chalenius dan Pardosa yang tergolong
dalam kelas Insekta (serangga) dan Arachnida (laba-laba). Total Chalenius yang
ditemukan sebanyak 57 dengan kelimpahan relatif sebesar 24.89 dan Pardosa
sebanyak 49 dengan kelimpahan relatif sebesar 21.40. Menurut Widiarta et al.,
(2016), bahwa Chalenius dan Pardosa banyak ditemukan dipermukaan tanah.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahrub (2009), jenis laba-laba
Pardosa banyak ditemukan di permukaan tanah bahkan mereka mendominasi area
permukaan tanah.

Jenis arthropoda lain yang ditemukan pada perangkap pitfall trap yakni
Oecophylla, Paratrechina, dan Anoplolepis yang merupukan dari kelas Insekta.
Jenis semut ini banyak ditemukan pada perangkap pitfall trap area pematang sawah
dengan keberadaan gulma yang melimpah. Hal ini dikarenakan karena pada area
pematang sawah dengan tingkat gulma yang tinggi memiliki banyak vegetasi gulma
sehingga semut memiliki tempat bernaung. Vegetasi ini dapat sebagai tempat
bernaung dan sumber makanan bagi semut. Semut banyak ditemukan di permukaan
tanah karena sumber makanan yang melimpah, kemampuan untuk membangun
sarang, kebutuhan komunikasi antar sesama koloni, perlindungan dari predator, dan

peran ekologis mereka dalam ekosistem (Latumahina, 2020).
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4.4 Jumlah dan Jenis Keberadaan Gulma di Pematang Sawah
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh perbedaan gulma pada masing-masing
pematang sawah. Adapun jumlah dan jenis vegetasi yang di peroleh pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah dan Jenis Gulma di Pematang Sawah

Habitat (rumpun)

Pematang Sawah dengan Pematang Sawah

No. Jenis Gulma
Keberadaan Gulma dengan Keberadaan
Tidak Melimpah Gulma Melimpah

1. Setaria sp. 45 67
2. Eleusine indica 36 58
3. Heliotropium indicum 31 42
4. Ageratum conyzoides 23 37
5. Cyperus sp. 43 74
6. Euphorbia hirta 29 41

Jumlah 207 319

Berdasarkan Tabel 5, keberadaan gulma jenis Cyperus sp. lebih banyak
ditemukan pada penelitian ini yakni sebanyak 117 rumpun. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberadaan gulma adalah aktivitas manusia dipematang sawah.
Pada penelitian ini aktivitas manusia dipematang sawah yakni berupa pematang
sawah yang digunakan sebagai akses jalan. Adapun untuk dipematang sawah
dengan keberadaan gulma yang banyak merupakan areal pematang sawah yang
jarang dilewati manusia. Sedangkan pada pematang sawah yang sering digunakan
akses jalan manusia memiliki tingkat vegetasi gulma yang rendah.

Pada pematang yang jarang dilewati manusia, gulma rumput tumbuh lebih
banyak dibandingkan pada pematang sawah yang sering dilewati manusia. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2011), bahwa
pertumbuhan dan perkembangan gulma berpengaruh terhadap aktivitas manusia.
Areal yang sering dilewati manusia akan mengurangi pertumbuhan gulma

dibandingan pematang yang jarang dilewati oleh manusia.
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5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Inventarisasi Semut di Pematang Sawah

dengan Memakai Atraktan Larutan Gula Aren dan Gula Pasir” maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Populasi dan kenekaragaman semut lebih banyak ditemukan pada pematang
sawah dengan kondisi gulma yang melimpah menggunakan aktraktan larutan
gula aren sebanyak 630 invidu. Secara keseluruhan populasi semut baik
dipematang sawah dengan kondisi gulma yang tidak melimpah dan kondisi
gulma yang melimpah semut lebih tertarik aktraktan larutan gula aren yakni
sebanyak 1.056 individu.

2. Spesies-spesies semut yang ditemukan pada pematang sawah dengan kondisi
keberadaan gulma yang tidak melimpah sebanyak 6 spesies diantaranya; Lasius
niger, Anoplolepis gracilipes, Solenopsis geminata, Paratrechina longicornis,
Tetramorium pacificum, dan Oecophylla smaragdina. Sedangkan spesies semut
yang ditemukan pada pematang sawah dengan kondisi gulma yang melimpah
sebanyak 8 spesies diantaranya; Lasius niger, Anoplolepis gracilipes,
Solenopsis geminata, Paratrechina longicornis, Tetramorium pacificum,
Oecophylla smaragdina, Pheidole megachepala, dan Monomorium floricola.

3. Tingkat indeks keanekaragaman masing-masing berada di tingkat rendah
dengan nilai H’ 1,35 pada pematang sawah kondisi keberadaan gulma yang
tidak melimpah dan H’ 1,46 pada pematang sawah kondisi keberadaan gulma
yang melimpah.

4. Total populasi semut yang ditemukan pada pematang sawah dengan keberadaan
gulma yang tidak melimpah sebanyak 739 individu, sedangkan pematang sawah
dengan keberadaan gulma yang melimpah sebanyak 1161 individu. Sehingga,
total keseluruhan populasi semut yang ditemukan sebanyak 1900 individu.
Spesies yang paling melimpah adalah Anoplolepis gracilipes dengan jumlah
875 individu dan yang tidak melimpah yaitu Monomorium floricola dengan

jumlah 5 individu.
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5.2 Saran

Untuk penelitian berikutnya sebaiknya komposisi setiap aktraktan dibedakan dan
jenis aktraktan ditambahkan untuk mendapatkan informasi lebih banyak terkait
pengaruh masing-masing atraktan terutama gula pasir dan gula aren di pematang

sawah.
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Lampiran 1. Jumlah Populasi Semut di Atraktan dan Ulangan

LAMPIRAN

Pematang Sawah | Pematang Sawah | Pematang Sawah | Pematang Sawah
Gulma Tidak Gulma Tidak Gulma Gulma
Melimpah, Melimpah, Melimpabh, Melimpabh,
Atraktan Gula Atraktan Gula Atraktan Gula Atraktan Gula
Pasir (Al) Aren (Al) Pasir (B1) Aren (B2)
Ul | U2 | U3 | UL | U2 | U3 |UL|U2| U3 |ULl| U2 U3
17 27 1 25 24 8 63 | 9 2 65 | 31 20
8 11 8 10 24 6 23 | 25 15 19 | 8 11
26 21 2 23 13 3 36 | 11 3 47 | 17 4
17 5 2 25 35 3 4 | 25 1 15 | 14 1
35 17 5 31 23 4 13 | 35 64 | 36 | 19 68
23 8 3 21 21 3 17 | 32 63 | 33 | 17 66
15 3 3 37 12 3 11 | 39 3 26 | 27 4
33 12 11 27 39 7 15 | 17 5 46 | 19 17
174 | 104 | 35 | 199 | 191 37 | 182 | 193 | 156 |287 | 152 | 191

Total Individu Semut: 1900

Keterangan:

Al

menggunakan atraktan larutan gula pasir

: Anak petak pematang sawah dengan kondisi gulma yang tidak melimpah

: Anak petak pematang sawah dengan kondisi gulma yang tidak melimpah

A2
menggunakan atraktan larutan gula aren

Bl : Anak petak pematang sawah dengan kondisi gulma yang melimpah
menggunakan atraktan larutan gula pasir

B2 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi gulma yang melimpah
menggunakan atraktan larutan gula aren

Ul : Ulangan satu

U2 : Ulangan dua

U3 : Ulangan tiga
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Lampiran 2. Tanggal Pengamatan, Jumlah Populasi, dan Curah Hujan

Tanggal Rata- Curah
99 Al A2 Bl B2 Total Hujan
Pengamatan Rata .
(mm/hari)
21/01/2023 45 57 74 116 292 73 -
28/02/2023 27 40 63 38 168 42 3mm
4/02/2023 49 39 50 68 206 515 -
12/02/2023 24 62 30 30 146 36.5 22 mm
18/02/2023 57 58 112 123 350 87.5 -
25/02/2023 34 45 112 116 307 76.8 -
4/032023 21 52 53 57 183 45.8 -
11/03/2023 56 73 37 82 248 62 -
Total 313 426 531 630 1900 475
Rata-Rata 391 533 664 788 2375 594
Lampiran 3. Perhitungan Rancangan Acak Terpisah
F. TABEL
SK DB JK F.HIT 0.05 0.01 KET.
Kelompok 2 349.706 174.853 | 3.168 | 19.000 | 99.000 TN
Petak
Utama 1 230.783 230.783 | 4.181 | 18.513 | 98.503 TN
Galat (a) 2 110.393 55.197
Anak
Petak 1 59.074 59.074 | 2.082 | 7.709 | 21.198 TN
Interaksi 1 0.293 0.293 | 0.010 | 7.709 | 21.198 TN
Galat (b) 4 113.516 28.379
Total 11 863.764
KK PU =37.52
KK AP =26.90
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Lampiran 4. Perhitungan Indeks Keanekeragaman Pematang Sawah Kondisi
Gulma yang Tidak Melimpah

No. Nama Spesies ni N Pi (ni/N) | In (Pi) P|(F>)<i)ln
1. Lasius niger 15 739 0.020 -3.897 0.079
p, | Anoplolepis 1 /5 | 739 | 0464 | -0768 | 0.356

gracilipes
3, Selenopsis 67 739 0.091 -2.401 0.218
geminate
4, | Paratrechina |\ o | o9 | 5199 | .1615 0.321
longicornis
5, Tetramorium 8 739 0.011 -4.526 0.049
pacificum
6. | Oecopwlla 1 o0 | ga9 | 0215 | -1536 | 0331
smaragdina
Sub Total 1.35

Lampiran 5. Perhitungan Indeks Keanekeragaman Pematang Sawah Kondisi

Gulma yang Melimpah

No. Nama Spesies ni N Pi (ni/N) | In (P1) | PixIn (Pi)
1. Lasius niger 51 1161 | 0.044 -3.125 0.137
o, | Anoplolepis 532 | 1161 | 0458 |-0.780 | 0.358

gracilipes
3, Selenopsis 101 | 1161 | 0087 |-2442 | 0212
geminate
4. | Paratrechina 174 | 1161 | 0150 |-1.898 | 0.284
longicornis
5, Tetramorium 16 | 1161 | 0014 | -4284 | 0.059
pacificum
6. | ©ecophylla 271 | 1161 | 0233 |-1.455 | 0.340
smaragdina
7 Pheidole 11 | 1161| 0009 |-4659 | 0.044
megachepala
g, | Monomorium 5 |1161| 0004 |-5.448 | 0.023
floricola
Sub Total 1.46
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Lampiran 6. Perhitungan Kelimpahan Relatif Arthropoda

No Nama Spesies Jumlah Jumlah total Kelimpahan
' P Individu individu spesies Relatif
1. Oecophylla 25 229 10.92
2. Paratrechina 27 229 11.79
3. Oxidus 32 229 13.97
4. Anoplolepis 39 229 17.03
5. Lycosa 49 229 21.40
6. Chlaenius 57 229 24.89
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Lampiran 7. Data Curah Hujan

. BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISTE A
= === Balal BRSaR METEOROLOGE KLPA TOLOGH AN GEOPBIA WILAY AH IV Makassai
—=__ STASIUN KLIMATOLOGI SULAWESI SELATAN
"—l_r.. S IR BATUL ARG Mo T8 Tk, (04 1) 372556 Fare. (401 ¥72367

E.rrmal skl ire. marossa hmbop g sld, khmai_mares o s sbeeomm
EM“E MAROS - SULAWESISELATAN

EELAYANAN JASA INFORMAS] KLIMATOLOG)

DATA CUFRAH HUJAN HARIAN [MILIMETER]

Mama Propinsi  : SULSWESI SELATAN Lintang : 05" 20" 26.0° 1S
Mama Kabuspaten : BULLEUMBA Bujur : 13F IF Z6.0° BT
Mama Stassun  : BPP PARUKLLJUNG LOE Tinggl : 4 m
Jan 5.d Maret 2023
Curah Hujan Harian Kec. Ujungloe, Kab, Bulukumba
lanuari 2023
R
S
E 5
k.
2.,
I
g
1
-
.. . I T
123 &5 8 7 & 9 301012153415 16 17 1819 b3 2123 3% 3475 26 17 18 19 30 81
Targgal
Curah Hujan Harian Kec. Ujungloe, Kab, Bulukumba
Februari 2023
bE
i
E
-;: 15
< 13
5
ﬂ
3
. I ‘ | | — I
1 2 3 &# % B 7 0 F 101012134 05189171819 2021 2328 19 19 8 I 18
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BADAN METECROLONG] KLIMATOLOG] DaMN GEOFISIEA

= == Badal BESAR METEOROLOGE KLPSUATOLOG! AN GEOFEEA WILAYAH IV BAKASSAR
=_____  STASIUN KLIMATOLOGI SULAWESI SELATAN
—__F S B A TUL AN So T4 Tk, (04 1) 372568 Fare. (04017 572367
E.rmoal : siskdim. marosa bekp pa s, Ebmal_mares @ sxbseosm
EMHE MARDS - SULAWESISELATAN
Curah Hujan Harlan Kec. Ujungloe, Kab. Bulukumba
Maret 2023
(%]
b
e B
En
£
£
£ w
g H
10
— | =
12 314 % &7 0 10111321314 1% 1817 1019 20 FL 23 11 24 IS 26 I'7 20 3930
Targipal
Keterangan -

Curah hujan [mm) menupakan kelinggian air hujan yang jaiuh pada tempal yang datar
dengan asumes tidak menguap, dak mesesap dan lidak mengalic. Curah hujan 1 {satu] mm
adalah ar hujan seSnggi 1 {satu)] mm yang jaiuf (l=fampung) pada tempat yang datar seluas
1 m* dengan asumsi tidak ada yang menguap, mengalr dan men=sap.

Kriteria hujan harian BMEG -

0.5=20mm/ihard :Hujan ringan

20 = 50 mm ! har : Hujan s=dang

50 =100 mm / hari - Hujan isbad

100 = 150 mem hari - Hujan sangat lebad

2150 e { b : Hujan o kstram
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Lampiran 8. Spesies Semut yang ditemukan

Lasius niger Anoplolepis gracilipes

Solenopsis geminata Paratrechina longicornis

.

Tetramorium pacificum Oecophylla smaragdina

Pheidole megachepala Monomorium floricola
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Lampiran 9. Jenis Gulma yang ditemukan

Cyperus s
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Lampiran 10. Arthropoda yang terperangkap di Pitfall Trap

Chalenius Pardosa

Oxidus Anoplolepis

Oecophylla Paratrechina
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Lampiran 11. Lokasi Pengamatan

Pematang Sawah Gulma Melimpah Pematang Sawah Gulma Melimpah
Ulangan 1 Ulangan 2

Pematang Sawah Gulma Melimpah Pematang Sawah Gulma Tidak
Ulangan 3 Melimpah Ulangan 1
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Pematang Sawh Gu‘Ima Tidak
Melimpah Ulangan 2

Pematang Sawah Gulma Tidak
Melimpah Ulangan 3
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Lampiran 12. Dokumentasi Pengamatan

5""-3 >

Semut di Atraktan Larutn Gula Pasir

Pitfall Trap

Semut di Atraktan Larutan Gula Aren
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